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ABSTRAK

Latar belakang:Masa remaja diwarnai oleh pertumbuhan yang sangat cepat dan merupakan
masa pencarian jati diri, dalam proses pencarian jati diri ini banyak menjerumuskan remaja
pada perilaku yang berisiko. Perilaku remaja yang berisiko terhadap kesehatan reproduksi
dapat mengakibatkan beberapa penyakit diantaranya penyakit kelamin, kanker serviks,
HIV/AIDS juga akan berakibat pada tindakan aborsi akibat kehamilan yang tidak diinginkan.
Tujuan penelitian:Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks remaja kelas XI
di SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.
Metode penelitian:penelitian survey analitikdengancross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa dan siswi kelas XI di SMAN Y Banjarmasin tahun 2015 yang berjumlah 138
orangdan sampel sebanyak 103 orang dengan menggunakan teknik simplerandom sampling.
Hasil: Hasil penelitian dari 103 responden paling banyak mempunyai pengetahuan baik
sebesar 75 (72,8%), sikap negatif sebesar 60 (58,3%), informasi sedikit sebesar 63
(61,2%),dan untuk perilaku seks paling banyak tidak beresiko sebesar 58 (56,3%) dari hasil
analisis uji spearman rank didapatkan hasil pengetahuan didapatkan hasil p value 0,000 < 0,05
(α) artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seks. sikap didapatkan hasil p
value 0,000 < 0,05 (α) artinya ada hubungan antara sikap dengan perilaku seks dan untuk
media informasi didapatkan hasil p value 0,000 < 0,05 (α) artinya ada hubungan antara media
informasi dengan perilaku seks
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan media informasi dengan
perilaku seks remaja

Kata kunci: Pengetahuan, sikap, media informasi dan perilaku seks
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ABSTRACT

Introfuction: Puberty was marked by rapid growth and was the period of seeking for identity,
which in its process, there were so many things that trapped teens to risk behavior. Teenagers’
behavior at risk of reproductive health might cause several diseases, for example sexually
transmitted disease, cervical cance, HIV/AIDS also might effect to abortion on unwanted
pregnancy.
Objectives:Knew factors affect teenagers’ sexual behavior of second grade students in SMAN
Y Banjarmasin in 2015.
Methods: The method used in this study was analytical survey with cross sectional approach.
Population in this study was  second grade students in SMAN Y Banjarmasin in 2015 by 138
and sample was 103 students that was taken by simplerandom sampling.
Results: The result of this study was 103 respondents, mostly had good knowledge as much as
75 (72,8%), negative attitude was 60 (58,3%), lack of informations was 63 (61,2%), and for
sexually behavior, they were mostly in not at risk behavior as much as 58 (56,3%). Based on
analytical result of spearman rank test, the knowledge was inp value 0,000 < 0,05 (α) which
meant as there was correlation between knowledge and sexual behavior. Attitude was in p
value 0,000 < 0,05 (α) which meant as there was correlation between attitude and sexual
behavior. And for information media was in p value 0,000 < 0,05 (α) which meant there was
correlation between information media and sexual behavior.
Conclusion: There was correlation among knowledge, attitude, and information media and
teenagers sexual behavior.

Keywords: Knowledge, Attitude, Information Media and Sexual Behavior
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu

perhatian dari World Health Organisation

(WHO) karena angka kematian ibu dan anak

merupakan bagian dari negara Asean yang

mempunyai angka kematian Ibu dan Anak

yang masih tinggi dibandingkan dengan negara

lain. Target AKI di Indonesia pada tahun 2015

adalah 102 kematian per 100.000 kelahiran

hidup. Sementara itu berdasarkan Survei

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)

tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI) (yang

berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan

nifas) sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup,

angka ini masih cukup jauh dari target yang

harus dicapai pada tahun 2015 (WHO dalam

Pratiwi, 2014).

Kematian ibu erat kaitannya dengan

karakteristik ibu yang meliputi umur,

pendidikan, paritas dan perilaku yang

berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ibu

selama hamil yang dapat mempengaruhi proses

persalinan normal atau patologis. Resiko

terjadi komplikasi pada persalinan terjadi 12%

pada usia kurang dari 20 tahun dan 26% pada

usia 40 tahun (Ningrum, 2005).

Hasil survei Komnas Perlindungan Anak

bekerja sama dengan Lembaga Perlindungan

Anak (LPA) di 12 Provinsi pada tahun 2007

diperoleh hasil dari pengakuan remaja bahwa

sebanyak 93,7% anak SMP dan SMU pernah

melakukan ciuman, petting, dan oral seks

sebanyak 62,7% anak SMP mengaku sudah

tidak perawan, 21,2% remaja SMA mengaku

pernah melakukan aborsi (Kompasiana.com,

2012).

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seks

pranikah pada remaja adalah faktor lingkungan

dan media informasi seperti VCD, buku dan

film porno. Paparan media massa, baik cetak

(koran,majalah, buku–buku porno) maupun

elektronik (TV, VCD, jaringan internet)

mempunyai pengaruh secara langsung maupun

tidak langsung pada remaja untuk melakukan

hubungan seksual pranikah (Fadillah, 2013).

Melihat gambaran prilaku remaja di wilayah

Banjarmasin maka peneliti melakukan survei

pendahuluan di  SMAN Y Banjarmasin pada
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tanggal 12 Januari 2015. Hasil wawancara

kepada 10 siswa SMAN Y Banjarmasin, di

dapatkan 8 siswa mengatakan sudah pernah

menonton video porno dan membaca artikel

maupun situs tentang seks, 6 diantara 10 siswa

mengatakan pernah berciuman dengan teman

akrab yang beda jenis kelamin dan 3 diantara

10 siswa mengatakan pernah memegang daerah

sensitive seperti alat kelamin, leher dan lain-

lain dengan teman yang berbeda jenis kelamin,

tidak hanya itu ternyata dalam tiga tahun

terakhir ada tiga siswi yang berhenti karena

hamil diluar nikah bahkan ada yang sudah

hamil tujuh bulan.

Oleh karena itu penulis merasa tertarik dengan

fenomena maraknya pergaulan bebas di

kalangan remaja tersebut seperti seks di luar

nikah, kehamilan di luar nikah dan aborsi,

karena permasalahan berawal dari kekurang

tahuan remaja dalam menyaring informasi

tentang seks dan kesehatan reproduksi yang

jelas dan benar.Maka penulis memutuskan

untuk mengambil judul “faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku seks remaja kelas XI

di SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

TUJUAN

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku seks remaja kelas XI di SMAN Y

Banjarmasin Tahun 2015.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode survey

analitik dengan pendekatan Cross

Sectional.Populasi dalam penelitian ini adalah

iswa dan siswi kelas XI di SMAN Y Banjarmasin

tahun 2015 yang berjumlah 138 orang, sampel

dengan tekhnik random sampling didapatkan 103,

Uji statistik yang digunakan yaitu ujispearman

rank.

HASIL

1. Hasil Univariat
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Analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel secara otomatis dengan

menggunakan SPSS, dimana variabelnya yaitu pengetahuan, sikap, media informasi dan perilaku seks

remaja.

a. Pengetahuan

Berdasarkan data yang didapatkan, pengetahuan dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3Distribusi Frekuensi  Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Perilaku Seks
Remaja Kelas XI Di SMAN XY Banjarmasin Tahun 2015.

No Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Baik 75 72.8
2 Cukup 22 21.4
3 Kurang 6 5.8

Jumlah 103 100.0
Sumber, Data primer 2015

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 103 responden paling banyak mempunyai pengetahuan

baik sebesar 75 orang (72,8%).

b. Sikap

Berdasarkan data yang didapatkan, sikap dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4Distribusi Frekuensi  Responden Berdasarkan Sikap Tentang Perilaku Seks Remaja
Kelas XI Di SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

No Sikap Frekuensi Persentase
1 Positif 43 41.7

2 Negatif 60 58.3
Jumlah 103 100

Sumber, Data primer 2015

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa paling banyak responden mempunyai sikap negatif sebesar 60

orang (58,3%).

c. Media Informasi

Berdasarkan data yang didapatkan, media informasi dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5Distribusi Frekuensi  Responden Berdasarkan Media Informasi Tentang Perilaku Seks
Remaja Kelas XI Di SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

No Media Informasi Frekuensi Persentase
1 Banyak 40 38.8

2 Sedikit 63 61.2
Jumlah 103 100

Sumber, Data primer 2015
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa paling banyak responden mendapatkan pengaruh media informasi

pada kategori sedikit sebesar 63 orang (61,2%).

d. Perilaku seks

Berdasarkan data yang didapatkan, perilaku seks dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6Distribusi Frekuensi  Responden Berdasarkan Perilaku Seks Remaja Kelas XI Di
SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

No Perilaku Seks Frekuensi Persentase
1 Tidak Beresiko 58 56.3

2 Beresiko 45 43.7
Jumlah 103 100

Sumber, Data primer 2015

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada perilaku seks remaja pada kategori beresiko sebanyak

45 orang (43,7%).

2. Hasil bivariat

1. Analisis berdasarkan hubungan pengetahuan dengan perilaku seks

Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk mencari hubungan pengetahuan dengan

perilaku seks:

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi antara hubungan pengetahuan dengan perilaku seks
remaja di SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

Pengetahuan

Perilaku seks
JumlahTidak

Beresiko
Beresiko

n % n % N %
Baik 51 49,5 24 23,3 75 72,8
Cukup 6 5,8 16 15,5 22 21,4
Kurang 1 1 5 4,9 7 6,8
Jumlah 58 56,3 45 43,7 103 100

p = 0.000, α = 0.05

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan dari 103responden  yang paling banyak mempunyai

pengetahuan yang baik dengan perilaku perilaku tidak beresiko ada 51 orang (49,5%) dan beresiko

sebanyak 24 orang (23,3%) sedangkan pengetahuan yang paling sedikit pada kategori kurangbaik

dengan perilaku tidak beresikoada 1 orang (1%) dan pengetahuan kurang dengan perilaku seks yang

beresiko sebesar 5 orang (4,9%).
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Hasil uji statistik dengan rumus spearman rank didapatkan nilai 0,000 artinya p value < α (0,05)

artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seks remaja kelas XI di SMA N Y

Banjarmasin tahun 2015.

2. Analisis berdasarkan hubungan sikap dengan perilaku seks

Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk mencari hubungan sikap dengan perilaku

seks:

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi antara hubungan sikap dengan perilaku seks remaja di
SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

Sikap

Perilaku seks
JumlahTidak

Beresiko
Beresiko

n % N % N %
Positif 5 4,9 38 36,9 43 41,7
Negatif 53 51,5 7 6,9 60 58,3
Jumlah 58 56,3 45 43,7 103 100
p = 0.000, α = 0.05

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan dari 103 responden  yang paling banyak mempunyai sikap negatif

dengan perilaku tidak beresiko ada 53 orang (56,3%) dan beresiko sebanyak 7 orang (6,9%)

sedangkan sikap yang paling sedikit pada kategori positif dengan perilaku tidak beresikoada 5 orang

(4,9%) dan perilaku seks yang beresiko sebesar 38 orang (36,9%).

Hasil uji statistik dengan rumus spearman rank didapatkan nilai 0,000 artinya p value < α (0,05)

artinya ada hubungan antara sikap dengan perilaku seks remaja kelas XI di SMAN Y Banjarmasin

tahun 2015.

3. Analisis berdasarkan hubungan media informasi dengan perilaku seks

Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk mencari hubungan media informasi dengan

perilaku seks:

Tabel 4.9 Distribusi frekuensi antara hubungan media informasi dengan perilaku seks
remaja di SMAN Y Banjarmasin Tahun 2015.

Media informasi

Perilaku seks
JumlahTidak

Beresiko
Beresiko

n % n % N %
Banyak 4 3,9 36 35 40 38,8
Sedikit 54 52,4 9 8,7 63 61,2
Jumlah 58 56,3 45 43,7 103 100
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p = 0.000, α = 0.05

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan dari 103responden yang paling banyak mendapatkan media

informasi pada kategori sedikit dengan perilaku perilaku tidak beresiko ada 54 orang (52,4%) dan

beresiko sebanyak 9 orang (8,7%) sedangkan yang mendapatkan media informasi paling sedikit pada

kategori banyak dengan perilaku tidak beresikoada 4 orang (3,9%) yang beresiko sebesar 36 orang

(35%).

Hasil uji statistik dengan rumus spearman rank didapatkan nilai 0,000 artinya p value < α (0,05)

artinya ada hubungan antara media informasi dengan perilaku seks remaja kelas XI di SMA N Y

Banjarmasin tahun 2015.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui

hubungan pengetahuan, sikap, dan media

informasi dengan perilaku seks remaja kelas XI

di SMAN Y Banjarmasin tahun 2015, kepada

103 responden menggunakan kuesioner.

a. Pengetahuan

Dilihat dari hasil penelitian dapat

diketahui responden paling banyak

berada pada kategori pengetahuan baik

yaitu sebesar 75 (72,8%). Dan paling

sedikit berada pada kategori

pengetahuan kurangyaitusebesar 6 orang

(5,8%).

Dari hasil penelitian ini terdapat

responden yang berpengetahuan baik

sebanyak pengetahuan cukup 22 orang dan

berpengetahuan kurang baik 6 orang,

pengetahuan paling banyak didapatkan pada

kategori baik.

b. Sikap

Hasil penelitian 103 responden

menunjukkan bahwa sebagian besar

responden memiliki sikap negatif yaitu

sebesar 60 orang (58,3%).

Dari hasil penelitian ini terdapat responden

yang mempunyai sikap positif sebanyak 43

orang dan sikap negatif 60 orang, sikap

paling banyak didapatkan negative.

c. Media Informasi

Hasil penelitian 103 responden

menunjukkan bahwa sebagian besar
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responden sedikit terpertengaruh oleh

media informasi sebesar 63 orang

(61,2%).

Dari hasil penelitian ini terdapat responden

yang mempunyai informasi sedikit

sebanyak 63 orang dan banyak 40 orang,

informasi paling banyak didapatkan sedikit

dalam penelitian ini dimasuksud sedikit

informasi yang didapat adalah informasi

yang yang didapatkan dari berbagai media

baik audio-visual yang akan mempengaruhi

responden ke perilaku yang kurang baik

seperti menonton film 17 tahun keatas,

membaca buku porno, dan ragam audio

visual yang lain yang mempengaruhi

perilaku seks yang kurang baik namun

responden mendapatkan informasi dari

pendidikan kesehatan yang pernah diadakan

oleh tenaga kesehatan yang memberikan

penyuluhan sehingga informasi yang

didapat benar.

d. Perilaku seks remaja

Hasil penelitian 103 responden

menunjukkan bahwa sebagian besar

responden mempunyai perilaku seks

beresiko yaitu sebesar 45 orang

(43,7%).

a. Hubungan pengetahuan dengan perilaku

seks remaja

Hasil uji statistik dengan rumus

spearman rank didapatkan nilai 0,000

artinya p value < α (0,05) artinya ada

hubungan antara pengetahuan dengan

perilaku seks remaja kelas XI di SMAN XY

Banjarmasin tahun 2015.

Hal ini di dukung oleh penelitian

Maryatun (2012) yang berjudul

didapatkan hasil pengetahuan p (0,02) < α

(0,05) artinya ada hubungan antara

pengetahuan dengan perilaku seks.

b. Hubungan sikap dengan perilaku seks

remaja.

Hasil penelitian dari 103 responden

yang paling banyak mempunyai sikap

negatif dengan perilaku tidak beresiko ada

53 orang (56,3%) dan beresiko sebanyak 7

orang (6,9%) sedangkan sikap yang paling

sedikit pada kategori positif dengan perilaku

tidak beresikoada 5 orang (4,9%) dan

perilaku seks yang beresiko sebesar 38

orang (36,9%).
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Hasil uji statistik dengan rumus

spearman rank didapatkan nilai 0,000

artinya p value < α (0,05) artinya ada

hubungan antara sikap dengan perilaku seks

remaja kelas XI di SMAN Y Banjarmasin

tahun 2015.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan

tinjauan teori Notoatmodjo (2010) bahwa

seseorang tahu terlebih dahulu terhadap

stimulus berupa materi/pengetahuan akan

menimbulkan respon batin dalam bentuk

sikap sehingga terbentuk perilaku. Dimana

sebagian besar remaja mempunyai

pengetahuan yang cukup baik sehingga

mengetahui resiko yang akan terjadi apabila

melakukan seks bebas sehingga

menimbulkan respon dalam bentuk sikap

yang negatif terhadap perilaku seks remaja.

Hal ini sejalan dengan penelitian Yunus

(2009) didapatkan hasil pengetahuan p

(0,03) < α (0,05) artinya ada hubungan

antara sikap dengan perilaku seks.

c. Hubungan media informasi dengan perilaku

seks remaja

Hasil penelitian dari 103 responden

yang paling banyak mendapatkan media

informasi pada kategori sedikit dengan

perilaku perilaku tidak beresiko ada 54

orang (52,4%) dan beresiko sebanyak 9

orang (8,7%) sedangkan yang mendapatkan

media informasi paling sedikit pada

kategori banyak dengan perilaku tidak

beresiko ada 4 orang (3,9%) yang beresiko

sebesar 36 orang (35%).

Hasil uji statistik dengan rumus

spearman rank didapatkan nilai 0,000

artinya p value < α (0,05) artinya ada

hubungan antara media informasi dengan

perilaku seks remaja kelas XI di SMAN Y

Banjarmasin tahun 2015.

Media massa, sebagai sarana

komunikasi, berbagai bentuk media massa

seperti televisi, radio, surat kabar, majalah,

dan lain-lain mempunyai pengaruh besar

dalam pembentukan opini dan kepercayaan

orang. Dalam penyampaian informasi

sebagai tugas pokoknya, media massa

membawa pula pesan-pesan yang berisi

sugesti yang dapat mengarahkan opini

seseorang.

Pengaruh informasi global (paparan

media audio-visual) yang semakin mudah
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diakses justru memancing anak dan remaja

untuk mengadaptasi kebiasaan-kebiasaan

tidak sehat seperti merokok, minum-

minuman beralkohol, penyalahgunaan obat

dan suntikan terlarang, perkelahian antar

remaja atau tawuran.Pada akhirnya, secara

kumulatif kebiasaan-kebiasaan tersebut

akan mempercepat usia awal seksual aktif

serta mengantarkan mereka pada kebiasaan

berperilaku seksual yang berisiko

tinggi,Yang termasuk ke dalam media

informasi tentang seks. Menurut Wulandari

2009  media informasi tentang seks terbagi

3 kelompok  yaitu media audio (dengar),

media audio-visual dan media visual

(pandang ). (Wulandari 2009).
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